
BAB  IV 
 

KONSEP PENATAAN DISPLAY INOVASI BUSANA ETNIK 

 

A. Konsep Dasar Penataan Display 

Penataan berasal dari kata bahasa Inggris display yang artinya 

mempertunjukkan, memamerkan, atau memperagakan sesuatu kepada khalayak ramai 

atau masyarakat. Kata display sudah dikenal khususnya di kalangan pendidikan 

seperti pendidikan kejuruan, yakni dengan memamerkan hasil karya para mahasiswa 

atau siswa untuk diketahui oleh seluruh warga sekolah. 

Penataan display merupakan suatu kegiatan untuk memamerkan, 

mempertunjukkan atau memperlihatkan sesuatu hasil kegiatan kepada masyarakat. 

Ada dua macam penataan display yaitu penataan statis dan penataan dinamis. 

Penataan statis berupa  pameran, bazar dan display,  sedangkan penataan dinamis 

berupa demonstrasi dan peragaan busana. 

Penataan display memiliki beberapa fungsi yaitu : 

 

1. Sebagai Alat Pendidikan  

Suatu display yang dirancang dan disusun dengan baik serta menarik dapat 

merupakan alat pendidikan atau alat peraga, yakni berfungsi : 

a. Untuk menjelaskan secara nyata atau konkret tentang materi yang sifatnya 

abstrak,  contohnya guntingan koran, poster atau benda sebenarnya. 

b. Untuk mengembangkan kreativitas. Dengan adanya display yang baik dan indah 

dapat menimbulkan minat mahasiswa untuk lebih kreatif dalam mengembangkan 

ide, memilih bahan, hiasan dan peralatan display. Untuk itu diperlukan latihan 

secara bertahap dan berkesinambungan. 

c. Untuk mengembangkan rasa kebersamaan. Metode yang digunakan adalah kerja 

kelompok sehingga mahasiswa dapat belajar bekerja sama yang dipimpin oleh 

ketua kelompok. Dengan adanya pembentukan ketua kelompok, mahasiswa dapat 

berlatih memimpin dan bertanggung jawab terhadap kelompoknya serta 

menimbulkan rasa percaya diri. Sebagai anggota kelompok, juga dapat berlatih 

bekerja sama dan berlatih bertanggung jawab mulai dari persiapan sampai selesai 

penataan statis (display).  



d. Dalam pelajaran display, lingkungan belajar dapat lebih ceria sehingga 

merangsang mahasiswa untuk lebih giat lagi belajar. 

e. Display dapat menyajikan penemuan-penemuan atau informasi-informsi baru. 

 

2. Sebagai Alat Promosi 

a. Perusahaan yang menghasilkan suatu produk baru mengadakan promosi dengan 

cara menata display dengan tujuan untuk memperkenalkan produk baru tersebut 

kepada masyarakat. 

b. Suatu sekolah menata display yang menarik di lingkungan sekolah di tempat yang 

strategis, sehingga orang yang melihat dapat menangkap kegiatan yang 

berlangsung di sekolah tersebut. 

c. Penataan display pada window display dan ditempatkan di tempat yang strategis, 

dapat mengundang orang untuk mengetahui lebih jelas mengenai kegiatan atau 

produk yang dipamerkan. 

 

3. Sebagai Alat Pengembangan Kreativitas 

Dalam pelajaran penataan display, mahasiswa dapat mengembangkan selera seni dan 

kreativitas sehingga memperoleh pengalaman dalam : 

a. Mengembangkan ide, memilih bahan dan hiasan display dengan tepat. 

b. Menyusun kriteria keberhasilan suatu display 

c. Melakukan penilaian terhadap suatu display 

Pengembangan kreativitas di samping melalui latihan dengan cara bertahap dan 

berkesinambungan, juga dengan cara memperhatikan gambar atau foto kemudian 

meniru dan mengembangannya sesuai dengan ide sendiri. 

 

B. Elemen Penataan 

Beberapa elemen atau bagian yang memegang peranan penting dan 

berpengaruh pada penataan display yaitu : 

1. Ruang atau bidang 

Suatu benda dapat dilihat dengan baik jika ruang di sekitarnya benar-benar 

kosong. Kesan adanya suatu ruang dapat diciptakan dengan menggunakan nilai 

gelap terang (value) suatu warna atau cahaya. Kesan adanya suatu ruang juga 

dapat diciptakan dengan menggunakan alat bantu tiga dimensi seperti kotak, huruf 



atau hiasan yang digantung, sehingga menimbulkan bayangan jika disinari dengan 

cahaya lampu. 

                

2. Bentuk 

Dalam teknik penataan dikenal dua macam teknik penataan yaitu teknik penataan 

dua dimensi dan bentuk penataan tiga dimensi. Teknik penataan dua dimensi yaitu 

suatu bentuk penataan yang dapat diraba dan dilihat, seperti  kertas, gambar-

gambar dan foto. Teknik penataan tiga dimensi adalah suatu bentuk penataan yang 

dapat diraba, dirasa dan mempunyai isi, volume atau kedalaman seperti : kotak, 

manaquen, paspop (dress form), lemari, ranting, meja dan kursi. 

 

3. Warna 

Unsur warna adalah sesuatu yang paling mudah ditangkap oleh mata. Warna 

sangat berpengaruh terhadap suatu display yakni dapat menentukan apakah 

display tersebut dapat segera menarik perhatian atau tidak menarik sama sekali. 

Sebaiknya hindari penggunaan warna yang terlalu beragam, misalnya ada lebih 

dari lima macam warna dalam suatu display sehingga dapat memusingkan orang 

yang melihat dan pembuatan display jadi tidak menarik. 

4. Garis 

Garis dapat berfungsi sebagai : 

a.   Pengikat semua benda yang ditata untuk bergabung dalam suatu bidang yang 

dibatasi oleh garis. 

2. Pengarah perhatian pada bidang tertentu. 

3. Petunjuk terhadap suatu gerakan atau arah seperti tanda panah (               ) 

 

C. Prinsip Penataan Display 

Penataan tidak terlepas dari bidang seni yang disesuaikan dengan tujuan dan 

mempunyai prinsip-prinsip sebagai berikut : 

1. Kesederhanaan 

Penataan sebaiknya ditata dengan sederhana tetapi menarik dan indah. Penataan 

tidak perlu mempergunakan bahan-bahan yang mahal dan sulit didapatkan di 

daerah tetapi dapat menggunakan bahan-bahan yang ada di sekitar (daerah). 

Kesederhanaan yang dimaksud meliputi : 

a. Membatasi jumlah warna dan jumlah benda yang akan ditata. 



b. Menghindari dekorasi yang berlebihan 

c. Sekitar benda yang ditata sebaiknya dikosongkan sehingga benda yang ditata 

akan lebih terlihat serta menarik perhatian 

2. Kesatuan 

Prinsip Kesatuan dalam penataan display diperlukan untuk lebih mempermudah 

dalam memahami suatu display yang ditampilkan. Kesatuan yang dimaksud yaitu 

adanya hubungan yang harmonis dalam penataan display dilihat dari display 

secara keseluruhan atau antara bentuk benda yang ditata secara harmonis, selaras 

dalam penggunaan hiasan, selaras dalam penggunaan warna, selaras dalam 

penataan ruang atau bidang serta selaras dalam garis  sehingga terlihat satu 

kesatuan yang utuh dan menarik yang pada akhirnya perhatian terhadap display 

akan terpusat. 

3. Penekanan atau pusat perhatian 

Penekanan atau pusat perhatian dalam suatu display sangat diperlukan untuk 

memusatkan perhatian pada suatu obyek yang ingin dipamerkan. Prinsip pusat 

perhatian dapat juga dilakukan dengan gradasi dari objek yang besar ke objek 

yang kecil atau sebaliknya. Objek yang kecil dapat diletakkan pada tempat yang 

agak tinggi seperti kotak atau kardus, sehingga pandangan dapat diarahkan pada 

benda atau objek yang penting. Pusat perhatian dapat pula dilakukan dengan 

penggunaan warna yang indah untuk menarik perhatian atau bahkan busana pada 

boneka paspop itu sendiri dibuat sedemikian rupa sehingga perhatian dipusatkan 

pada busana dan mengabaikan latar belakang lainnya yang kurang menarik. Untuk 

lebih memusatkan perhatian pada busana yang ingin dipamerkan, hindari 

penggunaan hiasan atau penggunaan warna yang berlebihan. 

 

4. Keseimbangan 

Keseimbangan dalam suatu display juga memegang peranan yang tidak kecil 

artinya. Keseimbangan dapat mengatur irama dari pandangan mata. Ada dua 

macam keseimbangan dalam penataan display yaitu keseimbangan simetris dan 

keseimbangan asimetris.  

a. Keseimbangan simetris terjadi bila bagian kiri dan kanan suatu bidang display 

ada kesamaan baik dalam warna maupun garisnya. Khusus untuk 

keseimbangan ini, hindari penataan secara horizontal. Keseimbangan simetris 

horizontal tidak dianjurkan karena dapat memberikan kesan datar dan kurang 



menarik. Benda-benda hanya dilipat dan ditata di atas meja display yang 

ditutup dengan kain atau bahan yang panjang sehingga penataan kurang 

menarik 

b. Keseimbangan asimetris yaitu keseimbangan yang bagian kiri dan kanan 

bidang penataan tidak sama. Satu bagian lebih banyak benda yang ditata dari 

pada bagian yang lain. Keseimbangan asimetris ini lebih artistik dari pada 

keseimbangan simetris karena lebih berirama. 

 

D. Bahan dan Alat Penataan 

Bahan dan alat penataan yang diperlukan terbagi menjadi tiga bagian yaitu : 

1. Bahan pokok 

Bahan pokok yaitu semua bahan yang akan ditata, contohnya : 

a. Busana dari berbagai kesempatan 

b. Aksesoris untuk kepala (bando, pita, kerudung dan jepit rambut) 

c. Aksesoris untuk badan (tali pinggang, bross, dan kalung) 

d. Aksesoris untuk tangan dan kaki (cincin, gelang, arloji, sarung tangan dan 

stocking) 

e. Tas, sepatu dan sandal 

f. Peralatan menjahit  

2. Bahan pelengkap 

Latar belakang (back ground). Latar belakang memegang peranan penting untuk 

menghidupkan benda yang ditata agar kelihatan menonjol. Latar belakang dapat 

mempergunakan : 

a. Macam-macam bahan tekstil ( tikar, kain, bagor, macam-macam kertas, 

kayu, macam-macam tali, kawat tralis ) 

b. Penyangga. Penyangga berfungsi untuk meletakkan benda yang ditata 

supaya kelihatan lebih tinggi dari yang lain, sehingga menimbulkan kesan 

yang menarik, contohnya : boneka (manequen), pas pop (dress form), 

ranting, kayu, dus dan bambu. 

c. Hiasan. Hiasan berperan untuk memperindah dan melengkapi suatu display. 

Perlu diingat bahwa penggunaan hiasan yang berlebihan membuat display 

jadi tidak menarik. Pergunakan hiasan yang serasi dengan bahan pokok. 

Contoh hiasan : kipas kecil atau besar, batu-batu hias, kotak-kotak yang 

dihias, payung hias, topi, pita, bunga kertas dan balon.  



3. Alat bantu 

Mengerjakan display akan menjadi pekerjaan amat sulit jika dikerjakan tanpa 

mempergunakan alat bantu. Alat bantu yang dimaksud adalah : 

a. Paku, tang dan palu 

b. Pines dan jarum pentul 

c. Selotip, lak ban dan lem 

d. Gunting 

e. Senar 

Alat bantu tersebut, hendaknya diletakkan dalam suatu tempat seperti dus atau 

kaleng. 

 

E. Tempat Penataan 

Sesuai dengan tujuan, yaitu display untuk menarik perhatian orang banyak, 

maka penataan harus ditata sedemikian rupa dan diletakkan di tempat-tempat yang 

strategis, yang banyak dilalui orang, sehingga orang akan tertarik untuk melihatnya. 

Penataan display umumnya ditata dalam : 

1. Jendela kaca (window display) 

Penataan dilakukan di dalam jendela kaca sehingga dapat dilihat dari luar. 

Window display disebut juga etalase  

2. Lemari kaca 

a. Lemari kaca digunakan untuk meletakkan benda-benda yang tidak terlalu 

besar dan cukup berharga (untuk alasan keamanan) misalnya perhiasan emas, 

batu berharga, aksesoris, keramik dan kristal. 

b. Lemari kaca digunakan pula untuk menata busana. Untuk menata busana 

menggunakan lemari kaca yang lebih besar, lebar dan berpintu di sisi. Pintu di 

sisi dimaksudkan untuk memudahkan penataan. Pada alas lemari kaca 

sebaiknya dialasi dengan papan lunak (soft board) atau karpet untuk 

memudahkan meletakkan latar belakang, hiasan maupun benda yang akan 

ditata dengan teknik melekatkan. Ukuran untuk lemari kaca penataan 

disesuaikan dengan kebutuhan dan luas ruangan. berikut contoh ukuran lemari 

kaca penataan : 

- Panjang  : 250 cm s.d 300 cm 

- Lebar    :   75 cm s.d 100 cm 

- Tinggi   : 200 cm s.d 250 cm 



Perlu digarisbawahi bahwa ukuran lemari kaca di atas, dapat berubah sesuai 

dengan kebutuhan. Pada bagian bawah lemari sebaiknya diberi roda sehingga 

lemari mudah dipindahkan dari satu tempat ke tempat lain. 

c. Lemari kaca digunakan juga untuk penataan display di dalam ruangan (interior 

display). Ruangan untuk penataan display harus cukup luas sehingga 

memudahkan orang untuk melihat secara langsung dan memungkinkan orang 

untuk meraba benda yang ditata. Penataan ini sering digunakan di swalayan 

atau toko-toko busana. Benda-benda yang dapat ditata dengan cara ini adalah 

macam-macam busana, sepatu, tas dan aksesoris. Perlu diperhatikan, karena 

orang dimungkinkan melihat atau meraba secara langsung, untuk sepatu, tas 

atau aksesoris, harus diberi pengaman, hal ini dimaksudkan untuk 

menghindari benda yang ditata hilang atau diambil orang secara diam-diam. 

d. Penataan di luar ruangan (eksterior display). Penataan yang dilakukan di dalam 

lemari kaca yang diletakkan di luar ruangan. 

Keamanan display : 

Benda yang ditata perlu diatur dengan baik dan dijaga keamanannya, karena 

itu aturlah display menurut golongannya, sehingga mudah dalam 

pengawasannya, benda-benda yang mudah rusak perlu disimpan di tempat 

khusus agar dapat dilindungi, khusus benda berharga seperti perhiasan perlu 

diletakkan di dalam lemari kaca terkunci. 

 

 


